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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u 1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط ṭ
2 ب B 17 ظ Ẓ
3 ت T 18 ع ˛
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 يی Y
15 ض D - - -
2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fathah a
 ِ◌ Kasrah i
 ُ◌ Dammah u
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tandadan
Nama
Gabungan
Huruf Huruf
ي◌َ Fathah dan ya ai
و ◌َ Fathah dan wau Au
Contoh:
ففیك : kaifa
لوھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
HarkatdanHruf Nama HurufdanTanda
ي/ا◌َ Fathah dan Alif atau ya Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya ī
ي◌ُ Dammah dan wau ū
Contoh:
 ََلق : qāla
ىَمَر : ramā
 َلِْیق : qīla
لُْوَقی : yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah (ة) hidup
Ta marbutah (ة) yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah t.
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b. Ta Marbutah (ة) mati
Ta Marbutah (ة) yang mati atau yang mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya terdapat Ta Marbutah (ة) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah(ة) itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
 ْلَافَْطْلاا ُةَضْوَر : raudah al-atfāl / raudatul atfāl
 ْةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا : al-Madīnah al-Munawwarah/ al-
MadīnatulMunawwarah
 ْةَحْلَط : Talhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syahudi Ismail, sedangkan nama-nama ditulis
sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman
2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti Me
sir bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia
tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Kerja Praktik dilaksanakan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yang
beralamat di Jl. Mata Ie  No. 44 Desa Lambheu Kec. Darul Imarah, Aceh Besar.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan kegiatannya tidak memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran, dengan bentuk badan hukum perseroan
terbatas, perusahan Daerah, atau koperasi. Selama melakukan kerja praktik
penulis ditempatkan di bagian umum, customer service, teller dan bagian
pembiayaan. Adapun tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik ini adalah untuk
mengetahui syarat dan mekanisme pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar. Al-Qardhul Hasan merupakan salah satu
bentuk pembiayaan berkelompok yang diberikan kepada masyarakat Banda
Aceh, karena ini merupakan kerja sama dengan pemerintah Kota Banda Aceh.
Untuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan harus memiliki usaha, persyaratannya
foto copy KTP, foto copy, KK, surat jaminan STNK dan BPKB. Dalam proses
pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan nasabah harus melengkapi berkas
administrasi, jika berkas administrasi sudah lengkap maka karyawan dari bank
akan melakukan survey terhadap usaha nasabahnya, jaminan dan wawancara
dengan nasabah jika sudah ada 10 orang dalam beberapa kelompok, maka akan
dilakukan rapat komite untuk menyetujui pembiayaan tersebut. Kemudian bank
akan mengirim SK kepada BPM (Badan Pemberdayaan Masyarakat) dan
kemudian harus menunggu SK balasan Walikota. Dalam proses pencairan dana
pembiayaan akan dipotong untuk buku dan asuransi berdasarkan umur nasabah,
saat melakukan pencairan ke rumah nasabah maka Account Officer akan
memberikan kertas yang berisikan akad untuk ditandatangani oleh nasabah,
seminggu setelah pencairan maka Account Officer akan mengambil tagihan
setiap minggunya. Selama melakukan kerja praktik terdapat kesesuaian antara
Praktik Al-Qardhul Hasan dengan teori dan hukum. Hendaknya dalam
penyaluran dana kepada nasabah agar di percepat pengeluaran SK dari pihak
Walikota sehingga minat nasabah untuk mengambil pembiayaan Al-Qardhul
Hasan lebih banyak lagi dan melakukan sosialisasi lebih sering.
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1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis
perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Pada tanggal
25 maret 1992, sebelum berlakunya Undang-Undang No 21 tahun 2008
tentang perbankan syariah, hukum positif perbankan syariah ada dalam
Undang-Undang No 7 tahun 1992 tentang “menyediakan pembiayaan
berdasarkan bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam
peraturan pemerintah”. Dalam Undang-Undang No 7 tahun 1992,
keberadaan bank syariah dipahami sebagai bank bagi hasil serta bank
syariah yang harus tunduk kepada peraturan perbankan umum.
Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008, bank umum boleh menjalankan
dual banking sistem yaitu beroperasi secara konvensional dan syariah
(Sutedi, 2009: 25).
Menurut UU No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 1
disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah  dan unit usaha syariah, selain itu
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
pelaksanaan kegiatan usaha (Umam, 2013: 16).
Dari sisi kelembagaan, bank syariah di Indonesia dibagi kedalam
beberapa kelompok yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha
Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Darsono,
2016: 267). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, dengan
2bentuk badan hukum perseroan terbatas, perusahan Daerah, atau koperasi
(Darsono, 2016: 267).
UU No 21 tahun 2008 menjelaskan bahwa dalam menjalankan
kegiatannya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) melakukan
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan atau tabungan dan investasi
berupa deposito. Penyaluran dana tersebut ada dalam bentuk pembiayaan
bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah, pembiayaan dalam bentuk
murabahah, istisna dan salam, dan pembiayaan dalam bentuk akad qardh
(Republik_Indonesia, 2008). PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
memiliki produk sesuai dengan prinsip syariah yaitu tabungan TABARA,
tabungan TAQUR, tabungan kelompok, tabungan-ku dan deposito.
Dalam penyaluran dana ada pembiayaan Mudharabah, Murabahah dan
Grameen Bank, Produk Grameen bank terbagi dua yaitu ADG (Alokasi
Dana Gampong) dan Al-Qardhul Hasan. Salah satu produk yang
ditawarkan  yaitu produk Al-Qardhul Hasan, Al-Qardhul Hasan
merupakan pembiayaan kebajikan dengan prinsip pinjam meminjam
tanpa ada tambahan biaya, pembiayaan Al-Qardhul Hasan diperuntukkan
bagi kaum dhuafa yang mempunyai usaha dan akan mengembangkan
usaha tersebut (Brosur PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar)
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar bekerja sama dengan
Pemerintah Kota Banda Aceh dalam penyaluran dana Al-Qardhul Hasan
kepada masyarakat Kota Banda Aceh. Dana yang digunakan untuk
pembiayaan merupakan dana yang diberikan oleh Pemerintah Kota
Banda Aceh melalui MoU Kota Banda Aceh bersama PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar sejak tahun 2013- 2015, kerja sama tersebut
terealisasi pada tahun 2016. Pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan
3bertujuan untuk meningkatkan usaha ekonomi masyarakat Kota Banda
Aceh demi terwujudnya Kota Banda Aceh yang madani
Dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk menulis
dalam bentuk Laporan Kerja Praktik dengan judul. “Mekanisme
Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar.”
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan Laporan kerja praktik yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana syarat dalam pemberian pembiayaan
Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme dalam pemberian
pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturahman Aceh
Besar
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik.
Selama kerja praktik penulis telah mengaplikasikan semua ilmu
yang didapatkan pada bangku perkuliahan di tempat penulis melakukan
kerja praktik. Kegunaan kerja praktik ini untuk menambah ilmu
pengetahuan untuk masyarakat luas, instansi, tempat kerja dan diri sendiri
yaitu:
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan.
Laporan Kerja Praktik ini diharapkan dapat memberi ilmu yang lebih
banyak lagi, terutama untuk referensi mahasiswa-mahasiswi D-III
Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry. Untuk mengetahui bagaimana
mekanisme dalam pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar.
42. Masyarakat
Laporan Kerja Praktik ini akan memberikan pengetahuan yang lebih
banyak tentang mekanisme pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan
pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.
3. Instansi Tempat Kerja Praktik.
Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi acuan bagi PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar untuk meningkatkan lagi kinerjanya
khususnya tentang mekanisme pemberian pembiayaan Al-Qardhul
Hasan.
4. Penulis
Laporan Kerja Praktik ini berguna untuk menambah wawasan yang
lebih banyak lagi tentang mekanisme pembiayaan Al-Qardhul Hasan,
selain itu penulis dapat membadingkan antara teori yang didapatkan di
bangku kuliah dengan praktik lapangan langsung pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar.
1.4 Sistematika Laporan Kerja Praktik.
Penulisan Laporan Kerja Praktik memiliki sistematika yang mana
kita harus membuat sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam
membuat Laporan Kerja Praktik yaitu:
Bab Pertama yaitu pendahuluan yang isinya mengantarkan
pembaca untuk mengetahui pokok bahasan yang ditulis, untuk apa dan
mengapa ditulis. Dalam bab pendahuluan dicantumkan sub bab yaitu
Latar belakang merupakan bagian yang memaparkan argumen-argumen
penting dipilihnya judul Laporan Kerja Praktik, kemudian ada tujuan
Laporan Kerja Praktik mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai dengan
adanya Lapora Kerja Praktik, kegunaan Laporan Kerja Praktik manfaat
5yang diberikan dengan adanya Laporan Kerja Praktik ini diantaranya
untuk khazanah ilmu pengetahuan, masyarakat, instansi tempat kerja
praktik dan penulis itu sendiri. Dalam pendahuluan terdapat juga
sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik mengungkapkan apa saja
yang terdapat dalam Laporan Kerja Praktik dari bab satu  sampai bab
empat.
Bab dua bagaimana lokasi kerja praktik yang penulis lakukan yang
terdiri dari yang pertama sejarah singkat tempat magang PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, yang kedua struktur organisasi PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, yang ketiga terdapat  kegiatan yang ada dalam
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar dan keadaan personalia pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar tersebut dan lainya yang dianggap perlu.
Bab tiga memuat hasil kerja praktik yang dilakukan selama kerja
praktik pada instansi tempat mahasiswa magang. Pada bab ini
menyajikan baik dalam bentuk kalimat tabel dan grafik. Bagian ini terdiri
dari Kegiatan kerja praktik. Dalam bagian ini memuat seluruh kegiatan
yang mahasiswa lakukan selama kerja praktik pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, selama melakukan kerja praktik maka instansi
tersebut juga bisa menempatkan mahasiswa job training pada bagian
tertentu .
Bab tiga terdapat sub bab yaitu bidang kerja praktik bagian ini
memuatkan bidang kerja praktik yang sesuai dengan judul Laporan Kerja
Praktik yang telah disetujui oleh Laboratorium, dalam bagian ini harus
memuat data-data yang sesuai dengan topik yang dibahas dalam Laporan
Kerja Praktik. Kemudian teori yang berkaitan dengan bidang kerja
praktik, di sini membahas teori yang berkaitan dan sesuai dengan bidang
kerja praktik pada lembaga keuangan, dan yang terakhir adalah bab tiga
6yaitu mengenai evaluasi kerja praktik, dalam bagian ini memuatkan
interprentasi terhadap hal-hal yang dilakukan selama kerja praktik.
Bab empat merupakan bab terakhir dari sebuah Laporan Kerja
Praktik yang berisi rangkuman dari seluruhan bagian Laporan Kerja
Praktik beserta saran-saran atau rekomendasi penulis terhadap objek
tulisannya.
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TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1 Sejarah Singkat PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman  yang
berkedudukan di Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, didirikan atas ide Gubernur Aceh
pada saat itu yaitu Prof. DR H. Ibrahim Hasan, MBA dan ditindak lanjuti
oleh Cendikiawan, Ulama, Praktisi dan Swasta.  PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syari’ah Baiturrahman dimaksudkan untuk ikut membantu
pengembangan usaha masyarakat ekonomi lemah dengan menerapkan
sistem jual beli dan bagi hasil (Baiturrahman.blogspot.co.id, 2016).
Sesuai yang dianjurkan oleh Al-Qur’an dan Hadist, PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman mendapat izin prinsip dari
Menteri Keuangan Repubik Indonesia pada tanggal 5 Maret 1993 No.
S241/MK. 17/1993, sedangkan operasionalnya secara resmi pada tanggal
15 April 1994, yang diresmikan oleh Bapak Gubernur Nanggroe Aceh
Darussalam, Prof DR. Syamsuddin Mahmud berdasarkan izin usaha dari
Menteri Keuangan RI No. Kep.060/MK. 17/1994, Tanggal 25 Maret
1994. Setelah melakukan serangkaian pertemuan, maka pada tanggal 15
April 1994 tepatnya hari jum’at, dengan pemegang saham saat itu adalah
16 orang, yang latar belakang dibidang birokrasi, pembisnis dan
professional. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman mulai
beroperasi dengan jumlah karyawan 17 orang dan 1 orang Direktur
Utama (Baiturrahman.blogspot.co.id, 2016)
Susunan Pengurus PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar terdiri dari
jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syari’ah, yang
8bertugas untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah benar-benar
diimplementasikan dalam kinerja operasional bank.
Susunan Pengurus
I.  Dewan Komisaris
1.  Komisaris Utama :
2.  Komisaris :  H. Anwar Alie, SE
II. Dewan Direksi
1.  Direktur Utama :  Rachmad Hardiyanto, SP. M.Si
2.  Direktur :  Yusri Ahmad, SE
III. Dewan Pengawas Syariah
1.  Ketua :  Dr. Zaki Fuad  Chalil, M.Ag
2.  Anggota :  H. Masrul Aidi
Pendirian BPRS Baiturrahman dimaksudkan untuk ikut
meningkatkan serta mengembangkan kehidupan masyarakat, terutama
masyarakat pedesaan dengan menerapakan sistem bagi hasil. Tujuan
pendiriannya antara lain:
1. Memperluas dan mengembangkan serta memasyarakatkan sistem
lembaga keuangan Islami bebas dari sifat bunga.
2. Mencetak dan menumbuhkan kader-kader pengusaha muslim.
3. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat.
4. Meningkatkan pertisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
ekonomi dengan memperluas jaringan kerja melalui BPRS hingga
daerah terpencil.
5. Mengarahkan dan membimbing masyarakat agar berfikir secara
ekonomi serta berperilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas
hidupnya.
96. Memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat banyak.
7. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
terutama dalam bidang ekonomi keuangan, karena masih cukup
banyak masyarakat yang tidak mau berhubungan dengan bank-bank
umum (konvensional) dengan sistem bunga.
Kebijakan Pemerintah tanggal 27 Oktober 1998 mengenai moneter,
keuangan dan perbankan atau lebih dikenal dengan Pakto 27/1998 yang
isinya memberikan bagi pendirian bank-bank adalah salah satu faktor
yang mendorong terealisasinya ide pendirian Bank Islam di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. Beberapa pokok pikiran yang tercantum
dalam Anggaran Dasar dari Bank Islam tersebut adalah:
1. Nama Bank adalah Bank pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman
yang berkedudukan di Ajuen Kecamatan Peukan Bada Kabupaten
Aceh Besar Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
2. Modal Dasar Bank pada saat pendirian adalah Rp200.000.000.00-
kemudian diubah menjadi Rp1.000.000.000.00- sesuai dengan
Anggaran Dasar yang baru.
3. Asas dan Prinsip usaha berdasarkan hukum dan perundang-undangan
yang berlaku dan yang selaras dengan syari’at islam.
Posisi PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Baiturrahman
saat ini berada di Jl. Mata Ie No. 44 Desa Lambheu Kec. Darul
Imarah, Aceh Besar Telpon (0651) 44742 Fax (0651) 42624
(BPRS_Baiturrahman, 2016)
Awal tahun 2017 PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar terus
menerus memperluas gagasan dan ide-ide kedepan dengan lebih aktif
memperkenalkan visi, misi, dan motto PT. BPRS Baiturrahman Aceh
10
Besar  diselaraskan dengan tujuan perusahaaan untuk dapat memberikan
layanan kepada nasabah secara maksimum dan prima. Visi, Misi, dan
Motto PT. BPRS Baiturrahman adalah sebagai berikut:
Visi
Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang kompetitif
dengan predikat sehat serta efisien, mendukung sektor usaha kecil dan
mikro  guna mencapai perekonomian yang berbasis kerakyatan.
Misi
Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang tumbuh dan
berkembang, berorientasi profit memberikan kontribusi yang optimal
kepada pengurus, pemegang saham (shareholder) dan segenap karyawan
rekanan kerja, nasabah (stake holder) melalui kegiatan operasional.
Motto
Tumbuh berkembang bersama pengusaha kecil.
Sesuai dengan Visi dan Misi perusahaan, maka tujuan PT. BPRS
Baiturrahman yaitu :
1. Mencetak dan menumbuhkan kader-kader pengusaha mikro.
2. Mengangkat derajat serta martabat masyarakat berpenghasilan rendah
sebagai  pengguna jasa PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.
3. Memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat banyak.
4. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses
pembangunan terutama dibidang ekonomi keuangan, karena masih
cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan
perbankan.
5. Mengembangkan sikap menghemat dan penggunaan uang secara
bijaksana dan berencana (BPRS_Baiturrahman, 2017)
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2.2 Struktur Organisasi PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
Setiap lembaga pasti memiliki struktur organisasi begitu juga
dengan PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yang memiliki struktur
organisasi dibuat untuk mencapai target, untuk menjalankan seluruh
aktivitasnya dengan baik dan sesuai dengan posisi masing-masing.
Struktur Organisasi PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar ini telah
disesuikan dengan PP No. 72 tahun 1992 yaitu mengenai struktur
organisasi bank berdasarkan  sistem bagi hasil, dimana terdapat Dewan
Pengawasan Syari’ah, kemudian Dewan Komisari, Direksi,  dan Staf
Pelaksana. ( Lihat Lampiran 7 Halaman 61)
Dalam kegiatan sehari-harinya bank dipimpin oleh Direksi yang
bertanggung jawab pada Dewan Komisaris. Secara lengkap susunan
organisasi BPRS ini terdiri dari:
1. Dewan Pengawasan Syari’ah dan Dewan Komisaris
2. Direksi
3. Bidang Akuntansi
4. Bidang Tabungan dan Deposito
5. Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia
6. Bidang Pembiayaan
Dewan Pengawasan Syari’ah
Dewan Pengawasan Syari’ah adalah salah satu dewan yang
dibentuk untuk mengawasi jalannya kegiatan bank Islam agar sesuai
dengan prinsip Islam. Anggota dewan ini terdiri dari para ahli Syari’ah
yang juga mengetahui masalah hukum dagang dan kontrak bisnis. Dewan
ini bertugas untuk mendiskusikan masalah dan transaksi bisnis yang
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dihadapi bank, untuk kemudian melihat kesesuaiannya dengan syari’ah
Islam. Dewan ini mempunyai wewenang:
1. Memberi pedoman/ garis-garis besar syari’ah baik untuk mengarahkan
dana maupun untuk penyaluran dana serta kegiatan bank lainnya.
2. Mengadakan perbaikan seandainya suatu produk yang sedang
dijalankan bertentangan dengan hukum Islam.
Dewan Komisaris
Dewan Komisaris terdiri dari satu orang ketua dan dua orang
anggota pemegang saham PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar. Cara
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris ditetapkan berdasarkan akte
pendirian BPRS yang disetujui atau disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia. Adapun tugas Dewan Komisaris adalah
menggariskan kebijakan umum bank dan pengawasan terhadap
pelaksanaan kegiatan operasional bank. Kedudukan Dewan Komisaris
sejajar dengan Dewan Pengawasan Syari’ah.
Direksi
Direksi terdiri dari satu orang direktur utama. Anggota Direksi baik
sendiri-sendiri maupun bersama-sama berhak mewakili Direksi atau
Perseroan. Direksi mempunyai tugas pokok memimpin bank dalam
kegiatan sehari-hari sesuai dengan kebijaksanaan umum yang telah
digariskan oleh Dewan Komisaris Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
antara lain:
1. Menjalankan pengurusan bank sehari-hari.
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2. Membuat dan menyampaikan laporan utama dan laporan laba rugi
kepada Dewan Komisaris untuk mendapatkan pengesahan dan
selanjutnya disampaikan kepada Bank Indonesia.
3. Memberikan keterangan yang diminta oleh Dewan Komisaris
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pengelolaan bank.
4. Mewakili bank di dalam dan di luar pengadilan.
Bidang Akutansi
Bidang Akutansi bertugas antara lain:
1. Mencatat dan mengumpulkan bukti-bukti setoran, pengeluaran kas
dalam formulir rekapitulasi kas yang disediakan.
2. Mengelompokkan bukti-bukti setoran, pengeluaran kas dalam
kolompok rekening dan mendistrubusikan bukti-bukti tersebut.
3. Menparaf formulir rekapitulasi kas.
4. Mengawasi kebenaran posting buku-buku kas
5. Memeriksa kebenaran kode rekening, bukti-bukti pendukung, jumlah
uang dan keabsahannya, kemudian membukukan kedalam buku besar
atau kartu tambahan yang bersangkutan.
6. Mencocokkan saldo dalam buku besar dan saldo yang tercatat dalam
buku tambahan lainnya.
7. Menyusun buku kas secara sistematis sesuai dengan pedoman buku
yang berlaku.
8. Membuat rekomendasi rekening bank berdasarkan data keuangan
yang berupa buku besar.
9. Membubuhkan paraf atas perubahan-perubahan catatan dalam buku
besar atau buku tambahan.
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10.Menyimpan bukti-bukti otentik yang diperlukan sebagai pendukung
pembukuan.
11.Berdasarkan mutasi harian dalam rekapitulasi kas bank dan memorial,
membuat neraca harian dan laporan-laporan lainnya.
12.Menyusun neraca bulanan untuk Bank Indonesia sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia.
13.Menyusun laporan likuiditas harian dan mingguan untuk keperluan
intern maupun Bank Indonesia.
14.Membuat laporan realisasi dari anggaran tiap-tiap bulan.
15.Bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran laporan dan
bertanggung jawab pada Direksi.
Bidang Tabungan dan Deposito
Bidang tabungan Bertugas:
1. Memperoleh aplikasi pembukuan tabungan dan meminta nasabah
untuk menyetorkan uangnya ke kas berdasarkan slip setoran yang
telah disediakan.
2. Berdasarkan tabungan yang telah ditandatangani kasir, membuat buku
tabungan dan kartu tabungan, memberikan nomor rekening tabungan,
mencatat jurnal setoran dalam kartu.
3. Memproses aplikasi pembukuan deposito dan menerima bukti
penyetoran deposito dari bagian kasir.
4. Membuat billiet atas nama nasabah.
5. Memberikan billiet deposito asli setelah ditandantangani oleh direksi.
6. Mengimput profit dan membuat notanya setiap bulan dan diserahkan
kepada para produsen pada saat pembayaran.
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7. Membuat slip kas keluar untuk pembayaran profit deposito dan
membuat slip jurnal untuk deposito yang telah kadaluarsa.
8. Membuat daftar monitor pemegang saham.
Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia
Bidang Umum dan Sumber Daya Manusia bertugas:
1. Mengawasi dan melaksanakan usaha penataan pegawai mulai dari
penerimaan hingga pembayaran gaji karyawan.
2. Membicarakan masalah kondisi pegawai dan juga menerima usulan
keluhan dari para karyawan.
3. Mengawasi permohonan pembelian, penggunaan, pemeliharaan dan
penata usahaan perlengkapan kantor, gedung dan kendaraan.
4. Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan perjalanan dinas pegawai
dan tamu-tamu bank.
5. Mengurus dan mengatur pembayaran Pajak, Jasa Raharja, Astek,
Askes dan lainnya.
6. Bersama-sama dengan petugas pembiayaan mengantisipasi kegiatan
penghimpunan masyarakat dengan memasarkan produk-produk bank
dan melaksanakan tabungan jemputan, baik di sekolah-sekolah
maupun di instansi-instansi yang berada di Aceh Besar dan sekitarnya.
Bidang Pembiayaan
Bidang pembiayaan ini dibagi atas 3 (tiga) bagian yaitu Account
Officer, bagian administrasi pembiayaan dan mengkoordinir bagian-
bagian administrasi pembiayaan dan bagian pengawasan atau supervisi
pembiayaan.
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Account Officer bertugas:
1. Memimpin, mengawasi dan mengkoodinir bagian-bagian administrasi
pembiayaan, analisa dan supervisi pembiayaan.
2. Menempatkan sasaran dalam pengumpulan dan penempatan dana dan
rencana pemasaran pembiayaan sesuai dengan kondisi dan dana yang
berhasil dihimpun.
3. Merencanakan promosi pemasaran antara lain dengan brosur-brosur,
iklan dan mengadakan penyuluhan ke instansi, sekolah dan tempat
yang dipandang tepat.
4. Menyimpan data seluruh permohonan yang menjadi sasaran yang
sesuai dengan rencana kerja dan keterangan seluruh data.
5. Mereview pinjaman-pinjaman yang telah diberikan.
6. Memperhatikan dan mengawasi kelengkapan surat-surat pengikat
pinjaman tentang kebenaran dan keasliannya.
7. Secara kontinue paling lama satu bulan sekali mengadakan
pengecekan saldo pembiayaan pinjaman agar sesuai dengan saldo
pembukuan.
8. Bertanggung jawab terhadap penyaluran pembiayaan baik aktivitasnya
maupun administrasi pembiayaan.
9. Mempersiapkan daftar penagihan dan surat-surat teguran dan lain-lain
yang berkaitan dengan kelancaran pembiayaan.
10. Bertanggung jawab kepada direksi.
Bagian Administrasi Pembiayaan bertugas:
1. Memeriksa kelengkapan dan keaslian dari surat-surat jaminan
pembiayaan.
2. Apabila permohonan pembiayaan telah disetujui oleh Direksi maka
dibuat surat pemblokiran jaminan dari ke kantor Agraria dan Notaris.
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3. Menyimpan dan bertanggung jawab atas surat/jaminan pembiayaan.
4. Memperhatikan jatuh tempo polis asuransi, masa review pembiayaan,
klasifikasi penyimpanan dan pelaksanaan kewajiban nasabah.
5. Membuat laporan pembiayaan ke Bank Indonesia baik bulanan,
triwulan, maupun tahunan.
6. Mempelajari semua peraturan pembiayaan dari Bank Indonesia.
7. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pembiayaan.
Bagian pengawas atau supervisi pembiayaan bertugas:
1. Membina hubungan baik dengan pihak Agraria dan Kepolisian.
2. Mengusahakan surat kendaraan dapat diblokir pada kantor kepolisian
dan surat-surat tanah di kantor Agraria.
3. Mengatur dan melaksanakan penilaian atas benda-benda jaminan.
4. Mempelajari semua data tentang harga dan jenis barang jaminan baik
terhadap barang bergerak maupun barang yang tidak bergerak.
5. Melaksanakan kegiatan penilaian dan pemberian harga taksiran atas
benda jaminan yang diajukan nasabah.
6. Melaporkan hasil kunjungan atau peninjauan terhadap benda-benda
jaminan kepada kepala bagian pembiayaan atau nasabah
(BPRS_Baiturrahman, 2016)
2.3 Kegiatan Usaha PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Baiturrahman adalah
sebuah badan usaha yang bergerak dibidang keuangan perbankan yang
berbentuk badan hukum PT (Perseroan Terbatas).
PT. BPRS dalam kegiatan sehari-hari baik penghimpunan  maupun
penyaluran dananya mengikuti tuntunan hukum Islam, yaitu tidak
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menggunakan perangkat bunga baik pemberi profit/keuntungan kepada
penabung maupun menarik profit dari debitur, seluruh kegiatan
berdasarkan pada sistem bagi hasil, atau disebut juga sistem mudharabah
atau trust financing.
2.3.1 Penghimpunan Dana
Produk penghimpunan dana masyarakat yang ada pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar ini terbagi dua jenis yaitu tabungan dan
deposito. Produk penghimpunan dana melalui tabungan ada beberapa
jenis yaitu:
1. Tabara
Tabungan Baiturrahman, tabungan umum
2. Taqur (Tabungan Qurban)
Tabungan qurban untuk menyimpan uang untuk dipergunakan
berqurban pada hari raya Qurban.
3. Tabungan kelompok
Tabungan yang bertujuan utamanya digunakan untuk tanggung
renteng peminjam kelompok yang berbasis grameen bank
4. Tabungan-Ku
Tabungan yang tujuan utamanya diperuntukan untuk masyarakat dan
siswa, tanpa dikenakan biaya administrasi dengan tingkat bagi hasil
disetarakan dengan perbankan lainnya.
5. Deposito mudharabah
Tabungan yang berdasarkan prisip bagi hasil  dengan  penarikan
pada waktu tertentu.
Macam-macam deposito yaitu:
a) Deposito 1 bulan
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b) Deposito 3 bulan
c) Deposito 6 bulan
d) Deposito 12 bulan
2.3.2 Penyaluran Dana
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar memiliki produk penyaluran
dana kapada masyarakat berupa pemberian pembiayaan berupa bantuan
kepada masyarakat yang membutuhkan baik untuk menambah modal
kerja maupun perluasan usaha. Jenis-jenis pembiayaan yang ada di PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar:
a. Pembiayaan Mudharabah
Bank berkontribusi dalam modal usaha dan peminjam berkontribusi
dengan jasa berdasarkan sistem bagi hasil, dimana pokok dibayar
keseluruhannya sekaligus dan laba dibagi menurut kesepakatan bersama.
b. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah, perjanjian jual beli antara nasabah dengan
bank dimana bank akan membeli suatu barang untuk nasabah dan
menjual kepada nasabah dengan harga pasar ditambah margin menurut
kesepakatan bersama.
c. Pembiayaan grameen bank
Pembiayaan yang sifatnya tanggung renteng (solidaritas satu sama
lainnya) yang terdiri dari 2-5 anggota dalam satu kelompok keuangan dan
bertempat tinggal di desa yang sama. Didalamnya temasuk Al-Qardhul
Hasan dan ADG (Alokasi Dana Gampong). (Brosur PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar).
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2.3 Keadaan Personalia PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.
Pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar memiliki personalia
yang ditempatkan pada bagian masing-masing di perusahaan. Kehadiran
mereka untuk menjalankan seluruh kegiatan atau operasional perusahan
agar berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
dan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat bersama.
Pada PT. BRPS Baiturrahman Aceh Besar terdapat 29 (dua puluh
sembilan) orang pegawai terdiri dari 18 (delapan belas) orang karyawan
dan 11 (sebelas) orang karyawati.
Tabel 2.1 Daftar Karyawan-Karyawati PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Bagian Jumlah pengawai
Direksi 2 orang
Audit Internal 1 orang
Kepala Bagian Operasional 1 orang
Kepala Bagian Pembiayaan 1 orang
IT 1 orang
Teller 1 orang
Customer Service 1 orang
Pelaporan dan Akutansi 1 orang
Administrasi pembiayaan 3 orang
Individual loands 4 orang
Koordinator kelompok 1 orang
Remedial 2 orang
Remedial Kelompok 1 orang
Group loands 5 orang
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SDM/ Umum 2 orang
Keamanan/ Kebersihan 2 orang
Sumber: BPRS_Baiturrahman, 2017
Berdasarkan data di atas karyawan dan karyawati  pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar mempunyai jenjang pendidikan yang berbeda-
beda mulai dari SMP sampai dengan S2, namun rata-rata pendidikan
karyawan dan karyawati PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu S1
dan D-III. Masa pensiun pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu
lelaki 55 dan perempuan 50 tahun1.
1 Wawancara dengan Yusri Ahmad, SE Sebagai direktur PT.BPRS
Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 23 Maret 2017.
22
BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Kegiatan kerja praktik yang dilakukan pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar telah diikuti selama 30 hari kerja, terhitung
sejak tanggal 10 Februari 2017 sampai 24 Maret 2017, selama melakukan
kerja praktik penulis ditempatkan di bagian umum, bagian pembiayaan,
Customer Service dan teller.
3.1.1 Bagian Umum
Kegiatan yang dilakukan penulis selama ditempatkan pada bagian
umum adalah sebagai berikut:
1. Melakukan penyusunan laporan transaksi pengeluaran kantor
misalnya pembayaran BPJS kesehatan dan Ketenagakerjaan,
pembayaran pajak, photo copy, dan lainnya.
2. Mengatur berkas persatu bulan dari tanggal 1 sampai tanggal 31 untuk
memudahkan penulisan kas bon.
3. Mencatat transaksi kas bon dalam buku besar.
4. Merapikan brosur taqur (tabungan qurban).
3.1.2 Bagian Pembiayaan
Pada bagian pembiayaan penulis melakukan kegiatan sebagai
berikut:
1. Melakukan penyusunan berkas berdasarkan huruf abjad menurut
kategori pembiayaan konsumtif, investasi, dan dagang. Kemudian
berkas tersebut dimasukkan ke dalam box.
2. Melakukan pendataan semua nasabah pembiayaan untuk memudahkan
karyawan dalam mengimput data ke komputer.
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3. Menempatkan KTP dan bukti agunan pada bagian depan map untuk
memudahkan mengimput data nasabah pembiayaan.
4. Membuat buku rincian untuk pembayaran angsuran pembiayaan Al-
Qardhul Hasan dan ADG (Alokasi Dana Gampong).
5. Melakukan penyebaran brosur ke toko-toko sekitar Banda Aceh.
6. Melakukan survey terhadap jaminan dan usaha untuk pembiayaan Al-
Qardhul Hasan, untuk melihat kelayakan dalam pemberian
pembiayaan Al-Qardhul Hasan.
7. Melakukan pengambilan photo gambar usaha nasabah misalnya usaha
menjahit, usaha pulsa, usaha jilbab dan lainnya.
8. Mengambil foto agunan, menggosok nomor mesin serta nomor
rangka sepeda motor bersama Account Officer
9. Melakukan pencairan dana dengan Account Officer, yang telah
dilakukan survey kelayakan pemberian pembiayaan sebelumnya.
10. Melakukan jemput bola dan mencatat angsuran pembayaran yang
dilakukan nasabah pada kartu laporan penyetoran bersama Account
Officer, ke gampong-gampong yang ada di Banda Aceh seperti
Lampulo, Kampong Laksana, Lambaro Skep, Kampong Mulia,
Lamdingin, Lamgugop, Beurawe, Ulee Kareng, dan Asrama PHB
Lamprit.
11. Membantu Account Officer dalam memilah slip tabungan dengan
nominal yang sama.
12. Melakukan penghitungan uang setelah melakukan jemput bola untuk
memudahkan teller dan menulis lembaran uang dari Rp100.000,00
sampai dengan Rp100,00.
13. Melakukan perhitungan terhadap tabungan nasabah untuk didebet dan
dikreditkan pada kartu tabungan.
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14. Mengamplopkan surat dan rekening Koran untuk diantar kepada
keuchik di Kota  Banda Aceh.
15. Melakukan sosialisasi pada Gampong Mulia tentang pembiayaan
kelompok Al-Qardhul Hasan dan ADG (Alokasi Dana Gampong).
16. Mengatur kartu asuransi nasabah pembiayaan berdasarkan bulan dan
tahun mulainya asuransi.
3.1.3 Bagian Customer Service (CS)
Pada bagian Customer Service kegiatan yang dilakukan penulis
yaitu:
1. Melakukan print out buku nasabah
2. Membantu nasabah dalam mengisi formulir pembukaan buku
tabungan dan menulis slip penyetoran awal untuk pembukaan buku
rekening.
3. Melakukan penulisan data nasabah seperti, Nomor Induk
Kependudukan (NIK), nama nasabah, Nomor rekening, alamat
nasabah dan setoran awal nasabah dalam buku registrasi nasabah
pembukaan tabungan.
4. Membantu membacakan data nasabah untuk diimput Customer
Service.
5. Melakukan penulisan data nasabah seperti, nomor warkat, rekening
deposito, nama nasabah, alamat nasabah, dan jumlah deposito pada
buku registrasi nasabah deposito.
6. Melakukan penulisan slip penyetoran deposito.
7. Mencatat jumlah materai keluar beserta harganya
8. Mengantarkan materai pada bagian administrasi  pembiayaan.
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9. Melakukan pengurutan nomor seri pada slip penyetoran berdasarkan
nomor seri terkecil sampai terbesar kemudian ditempelkan pada daftar
penyetoran.
10. Melakukan pemisahan slip pembayaran pembiayaan Al-Qardhul
Hasan dan ADG (Alokasi Dana Gampong) yang berwarna kuning,
hijau, dan putih untuk diantar kepada bagian operasional, bagian
Administrasi pembiayaan dan bagian Administrasi pembiayaan
kelompok.
11. Menempelkan slip setoran tabungan Account Officer kelompok pada
daftar penyetoran yang telah diprint oleh teller.
3.1.4 Bagian Teller
Pada bagian teller penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik sebagai
berikut:
1. Melakukan perhitungan uang untuk pencairan Al-Qardhul Hasan dan
ADG (Alokasi Dana Gampong) untuk dimasukkan ke dalam amplop
2. Mengeban uang yang sudah sampai 100 lembar berdasarkan nominal.
3. Melakukan perhitungan kembali uang jemput bola dan menjumlahkan
semua slip setoran tabungan dan pembiayaan Al-Qardhul Hasan dan
ADG (Alokasi Dana Gampong)
4. Memisahkan uang yang bagus dengan uang yang tidak bagus untuk
ditukarkan ke Bank Indonesia
5. Menghitung semua uang yang telah ada di dalam berangkas untuk
menyesuaikan dengan data yang ada disistem.
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3.2. Bidang Kegiatan Kerja Praktik
Selama melakukan Kerja Praktik pada PT. BPRS Baiturrahman
Aceh Besar penulis melakukan kegiatan kerja praktik salah satunya pada
bagian pembiayaan, kegiatan yang dilakukan pada bagian pembiayaan
yaitu mengikuti Account Officer kelompok ke lapangan untuk melakukan
survey terhadap barang jaminan dan usaha yang telah diterima
permohonan, kemudian melakukan pencairan dan jemput bola pada hari
yang telah ditentukan untuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan. Saat
melakukan jemput bola terdapat kendala, nasabah tidak kooperatif saat
Account Officer mengambil angsuran kadang nasabah tidak ada di tempat
atau tidak mengangkat telpon Account Officer. Maka dari pembahasan di
atas penulis ingin membahas masalah mekanisme pemberian pembiayaan
Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar bekerjasama dengan
pemerintah Kota Banda Aceh melalui program pembiayaan Al-Qardhul
Hasan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Kota
Banda Aceh. Perjanjian kerjasama antara Pemerintah Kota Banda Aceh
dengan PT. BPRS Baiturahman Aceh Besar mengenai penyaluran,
penangihan dan pertanggung jawaban dana revolving pengembangan
usaha ekonomi masyarakat (PUEM) Al-Qardhul Hasan milik pemerintah
Kota Banda Aceh sejak tahun 2013-2015 (Walikota _ Banda Aceh,
2013).
3.2.1 Pengertian Al-Qardhul Hasan
Pembiayaan Al-Qardhul Hasan yaitu pembiayaan kebajikan
dengan prinsip pinjam meminjam tanpa adanya tambahan, pembiayaan
ini diperuntukan untuk kaum dhuafa yang mempunyai usaha dan akan
27
mengembangkan usahanya tersebut. Pembiayaan ini bersifat tanggung
renteng (solidaritas satu sama lainnya) yang terdiri dari 2-5 orang dalam
satu kelompok yang bertempat tinggal dalam satu desa yang sama,
pembiayaan dengan jumlah plafond Rp1.000.000 sampai Rp5.000.000
dan pembayaran diangsur perminggu, setoran dijemput oleh petugas.
Produk Al-Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Besar memiliki keunggulannya yaitu:
1. Tidak adanya margin atau bunga
2. Tidak dipungut biaya apapun
3. Angsuran diambil oleh petugas (Brosur PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Besar)
3.2.2 Sumber Dana Al-Qardhul Hasan
Pada dasarnya untuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan berasal dari
pembayaran zakat, infaq dan shadaqah. Namun pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, dana Al-Qardhul Hasan diperoleh dari
kerjasama dengan Pemerintah Kota Banda Aceh sejak tahun 2013-2015
dana tersebut diperoleh dari Pendapatan Asli Daerah.
Pada tahun 2016 baru terealisasi kerjasama tersebut, dengan dana
yang diberikan oleh pemerintah Kota Banda Aceh sebesar
Rp5.000.000.000 (Lima Milyar rupiah). Untuk dana penyaluran Al-
Qardhul Hasan sebesar Rp3.000.000.000,- (Tiga Milyar rupiah) dan
Rp2.000.000.000 sebagai deposito dan jasa bagi hasil untuk operasional
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar. Dalam penyaluran dana, PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar harus bertanggung jawab dan berkomitmen
dalam menyalurkannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
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Untuk penyalurannya masyarakat boleh mengambil pembiayaan dari
Rp1.000.000 sampai Rp5.000.000 (Walikota_Banda Aceh, 2013).
3.2.3 Rincian Angsuran Pembiayaan Al-Qardhul Hasan
Angsuran atau rincian pengembalian pembiayaan Al-Qardhul
Hasan yang harus dibayar setiap minggunya oleh nasabah adalah seperti
dalam table berikut ini:
Table: 3.1 Angsuran Mingguan Al- Qardhul Hasan
NO PLAFOND POKOK TABUNGAN JUMLAH
ANGGSURAN
1 1.000.000 25.000 5.000 30.000
2 2.000.000 50.000 5.000 55.000
3 3.000.000 75.000 5.000 75.000
4 4.000.000 100.000 5.000 105.000
5 5.000.000 125.000 5.000 130.000
Sumber: BPRS_Baiturrahman, 2017
Dari tabel di atas, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:
Angsuran = plafond / 40 Minggu + tabungan
= 1.000.000 / 40 Minggu
= Rp25.000
= 25.000 + 5.000 (tabungan)
angsuran = Rp30.000
Pada saat berakhirnya pengangsuran pembiayaan, nasabah dapat
mengambil uang tabungannya sebesar Rp200.000 diperoleh dari
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tabungan yang dibayarkan setiap minggunya sebesar 5000 (5.000 x 40
Minggu= 200.000)2
3.2.4 Sasaran Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan
Dana yang telah diberikan oleh pemerintah Kota Banda Aceh
kepada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu untuk pengembangan
usaha ekonomi masyarakat (PUEM) Kota Banda Aceh demi terwujudnya
Banda Aceh Kota yang madani. Sasaran penyaluran dana revolving
(PUEM) dalam bentuk Al-Qardhul Hasan melalui BPM (Badan
Pemberdayaan Masyarakat) Kota Banda Aceh yaitu para pedagang,
perikanan, industri kecil, jasa dan usaha rumah tangga, khususnya
masyarakat kurang mampu yang memiliki usaha dengan pembagian 80%
perempuan dan 20% laki-laki dalam Kota Banda Aceh dari total dana
yang disalurkan (Walikota _ Banda Aceh, 2013).
3.2.5 Syarat Permohonan Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan
Dalam pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan, ada beberapa
persyaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah, adapun syarat yang
harus dipenuhi yaitu:
1. Calon nasabah yang mempunyai usaha kecil atau menengah dapat
mendaftar /mengisi formulir pengajuan permohonan pembiayaan yang
telah disediakan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baiturrahman
Aceh Besar dan Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM) Kota Banda
aceh.
2. Foto copy KTP Suami dan Istri 3 lembar
3. Foto copy kartu keluarga (KK) 1 lembar
2Wawancara dengan Eka Julianti Sebagai Account Officer  PT.BPRS
Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 22 Maret 2017.
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4. Foto copy surat kepemilikan usaha dari Keuchik
5. Calon nasabah atau debitur harus memiliki Agunan atau jaminan yang
diberikan kepada bank, jika jaminan tidak ada maka pihak bank tidak
dapat memberikan pembiayaan Al-Qardhul Hasan. Jaminan ini
diminta untuk menjaga agar nasabah tidak lari dari tanggung jawab
dalam pembayaran angsuran dari pembiayaan yang mereka ambil.
6. Foto copy STNK (pajak masih hidup) 1 lembar.
7. Foto copy buku BPKB 1 lembar.
8. Memiliki minimal 2 orang sampai 5 orang dalam satu kelompok,
dengan adanya pembiayaan kelompok ini membuat nasabah saling
mengingatkan dalam melakukan pengangsuran setiap minggunya,
karena jika ada yang tidak membayar, maka anggota kelompok harus
mentalang uang anggotanya yang tidak membayar angsuran3
3.2.6 Mekanisme Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan
Dalam melakukan penyaluran pembiayaan Al-Qardhul Hasan ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan antara lain:
1. Nasabah dapat mengambil permohonan pada PT. BPRS Baiturrahman
Aceh Besar atau di BPM (Badan Pemberdayaan Masyarakat) Kota
Banda Aceh
2. Nasabah harus melengkapi persyaratannya untuk pengajuan
pembiayaan Al-Qardhul Hasan dan persyaratan tersebut dibawa ke
BPM Kota Banda Aceh untuk diagendakan kepada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, jika nasabah mengantarkan langsung ke
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar maka petugas dari BPRS harus
mengantar ke BPM.
3Wawancara dengan Sri Rahma Denni Sebagai Koordinator AO Kelompok
PT.BPRS Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 29 Februari 2017.
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3. Saat permohonan sampai kepada pihak BPM, maka pihak BPM
langsung mengagendakan kepada BPRS, kemudian BPRS mengecek
kelengkapan administrasi berupa persyaratan seperti foto copy KTP,
foto copy KK, foto copy surat Jaminan, dan surat keterangan memiliki
usaha dari keuchik.
4. Setelah dicek kelengkapan administrasi, jika ditemukan adanya
berkas yang tidak lengkap maka petugas akan menghubungi nasabah
untuk mengkonfirmasi kekurangan tersebut. Namun jika persyaratan
administrasi sudah lengkap maka petugas akan melakukan survey ke
rumah nasabah tersebut. Sebelum melakukan survey petugas bank
akan mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada nasabah untuk jadwal
melakukan survey.
5. Saat melakukan survey petugas PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
akan melakukan pengecekan terhadap usaha dan jaminan dari
nasabah, jaminan tersebut seperti sepeda motor kemudian digosok
nomor rangka dan nomor mesin, setelah itu mendokumentasikan
barang jaminan tersebut. Barang jaminan tersebut misalnya honda
akan didokumentasikan dari mulai depan, belakang dan samping
begitu juga dengan usaha nasabah seperti usaha menjahit, usaha
bengkel, usaha potong rambut dan lainnya.
6. Setelah melakukan survey ke tempat nasabah, maka petugas akan
melakukan analisis kelayakan dalam pemberian pembiayaan. Analisis
kelayakan yang dilakukan PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar yaitu
melihat laporan keuangan usaha atau keadaan usaha tersebut,
kemudian melihat pengeluaran rumah tangga dan pendapatan yang
diterima oleh setiap nasabah.
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7. Jika nasabah sudah mencapai 10 orang dalam beberapa kelompok,
maka akan diadakan rapat komite, pada saat rapat komite seluruh
Account Officer kelompok, koordinatornya dan direktur akan ikut
dalam rapat untuk menentukan apakah kesepuluh nasabah tersebut
layak untuk diberikan pembiayaan Al-Qardhul Hasan dan berapa
pembiayaan yang layak atau berhak diterima oleh nasabah sesuai
dengan analisis dan survey yang telah dilakukan oleh Account Officer
kelompok.
8. Setelah rapat komite dan sudah ada hasil keputusan maka nasabah
yang berhak mendapatkan pembiayaan Al-Qardhul Hasan akan
dibuatkan SK (Surat Keputusan) oleh PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Besar untuk dikirim ke BPM Kota Banda Aceh. Namun jika ada
permohonan yang dipandang tidak layak, maka petugas tidak akan
menjelaskan alasannya kepada calon nasabah pembiayaan disebabkan
karena akan menyinggung calon nasabah.
9. Setelah SK dikirim dan diterima oleh BPM Kota Banda Aceh maka
pihak BPM akan mengirimkan SK tersebut kepada Walikota Banda
Aceh dan kemudian baru dibuat SK Walikota. Untuk dapat melakukan
pencairan dana kepada nasabah pembiayaan Al-Qardhul Hasan
mempunyai masa tunggu untuk SK balasan Walikota yaitu selama 1
bulan.
10. Setelah SK Walikota dikeluarkan maka petugas dari BPRS dapat
melakukan pencairan dana Al-Qardhul Hasan. Pada saat pencairan,
dana yang diterima oleh nasabah sudah dikenakan biaya asuransi dan
biaya pembuatan buku tabungan. Untuk besarnya biaya pemotongan
asuransi disesuaikan dengan umur nasabah dan untuk pembuatan buku
tabungan sebasar Rp25.000.
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11. Untuk pencairan dana akan dilakukan di tempat nasabah di rumah
ketua kelompok, maka petugas akan menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan pembiayaan dan memberikan nasabah kertas yang
berisikan akad untuk dibaca oleh ketua kelompok dan didengar oleh
anggota kelompok kemudian ditanda tangani nasabah.
Setelah ditandatangani akad, pihak BPRS kemudian melakukan
pencairan dana sesuai dengan permohonan nasabah, setelah dipotong
dengan biaya asuransi dan biaya buku tabungan. Pada saat penyerahan
dana nasabah juga menandatangani kwitansi penerimaan dana Al-
Qardhul Hasan.
Seminggu setelah masa pencairan dana maka pihak Account
Officer akan datang ke tempat nasabah untuk mengambil angsuran.
Untuk besarnya biaya angsuran tergantung dari jumlah pinjaman yang
dipinjam oleh nasabah. Setiap angsuran nasabah akan dipotong untuk
tabungan sebesar Rp5000, kemudian tabungan ini akan diberikan pada
saat nasabah menyelesaikan semua angsuran pembiayaan.
Setelah masa angsuran selesai atau telah mencapai 40 minggu
maka petugas dari BPRS akan mengantarkan tabungan yang disimpan di
BPRS kepada nasabah. Tabungan ini diberikan jika pihak nasabah telah
melunasi semua angsurannya, jika ada nasabah tidak membayar angsuran
maka uang itu akan menjadi talangan terhadap angsuran yang belum
dibayarkannya.
Demikianlah proses atau tahapan untuk pembiayaan Al-Qardhul
Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.4
4Wawancara dengan Haslinda Rahmi Sebagai Account Officer  PT.BPRS
Baiturrahman Aceh Besar Tanggal 20 Maret 2017.
34
3.3 Teori Yang Bersangkutan
3.3.1 Pengertian Al-Qardhul Hasan
Al-Qardh merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh
bank syariah dalam membantu pengusaha kecil. Bank syariah
memberikan pinjaman Al-Qardh dalam akad Qardhul Hasan, dengan
tujuan sosial.
Al-Qardhul Hasan merupakan pembiayaan berupa pinjaman tanpa
dibebani biaya apapun bagi kaum dhuafa yang merupakan asnaf zakat
/infak/ sedekah dan ingin memulai usaha kecil-kecilan. Nasabah hanya
diwajibkan mengembalikan pinjaman pokoknya saja pada waktu jatuh
tempo sesuai dengan kesepakatan dengan membayar biaya-biaya
administrasi yang diperlukan (seperti: biaya materai, biaya notaris, dan
lain-lain). Dana Al-Qardhul Hasan ini dapat bersumber dari bagian
modal bank, keuntungan bank yang disisihkan, atau dari lembaga lain
atau individu yang mempercayakan penyaluran infaknya kepada bank
(Wirdyaningsih, 2005 : 158).
Al-Qardhul Hasan dalam konsep penerapan pada perbankan
syariah menjadikan bank wadah dan penyaluran dana yang bersifat sosial
bagi mereka yang layak menerimanya, seperti mahasiswa-mahasiswi
yang tidak mampu, pedagang kecil yang tidak mempunyai usaha atau
untuk mengembangkan usahanya. (Nurdin, 2010 : 77).
Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa Al-Qardhul
Hasan merupakan pembiayaan yang diberikan kepada kaum dhuafa,
pedagang kecil untuk memulai usahanya atau untuk mengembangkan
usahanya, yang diberikan dalam bentuk kebajikan atau sosial tanpa
adanya margin, hanya mengembalikan pokok saja. Hanya membayar
biaya-biaya administrasi yang diperlukan dan telah disepakati (seperti:
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biaya materai, biaya notaris, dan lain-lain), dananya berasal dari infaq,
Shadaqah, modal bank itu sendiri, keuntungan yang disisihkan, dari
lembaga lainnya atau individu yang mempercayakan penyaluran infaknya
kepada bank.
3.3.2 Landasan Hukum Al-Qardhul Hasan
Al-Qardhul Hasan sudah memiliki kekuatan hukum yang kuat dan
baik. Berdasarkan fatwa DSN MUI No 19/DSN-MUI menjelaskan
prinsip qardh atau Al-Qardhul Hasan boleh digunakan sebagai akad
pinjaman dengan ketentuan bahwa nasabah mau mengembalikan dana
yang diterima kepada perbankan pada waktu yang telah ditentukan dan
disepakati bersama (Darsono dkk, 2016: 294).
Landasan syariah untuk Al-Qardhul Hasan adalah firman Allah
SWT:
 ٌمیِرَك ٌرَْجأ َُھلَو َُھل َُھفِعاَُضَیف ًانَسَح اًضَْرق َ َّالله ُضِرُْقی يِذَّلا اَذ ْنَم
Artinya: “barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat-ganda
dan baginya pahala yang mulia. QS. Al hadid (57): 11.
Ijma
Para ulama telah menyepakati bahwa Al-Qardh boleh dilakukan,
kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa
pertolongangan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorang manusia pun
yang memiliki barang yang dia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam-
meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini. Islam
adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan ummatnya.
(Antonio, 2010: 133)
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Selain dalam Al- Quran mengenai Al-Qardhul Hasan telah diatur,
dalam Fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IX/2000. Dalam fatwa ini,
ketentuan umum Al-Qardhul Hasan adalah sebagai berikut:
1. Al-Qardhul Hasan adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
yang memerlukan
2. Nasabah Al-Qardhul Hasan wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah ditentukan dan disepakati bersama.
3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.
4. Bank dapat meminta jaminan kepada nasabah bila mana dipandang
perlu.
5. Nasabah Al-Qardhul Hasan dapat memberikan tambahan
(sumbangan) sukarela kepada bank selama tidak diperjanjikan dalam
akad.
6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah ditentukan dan bank telah
memastikan ketidakmampuannya, bank dapat:
a. Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
b. Menghapus sebagian atau seluruh kewajibannya (Wirdyaningsih,
2005: 159)
3.3.3 Rukun dan Syarat Al-Qardhul Hasan
Rukun Al-Qardhul Hasan yaitu:
a. Muqridh, orang yang mempunyai barang untuk dihutangkan.
b. Muqtaridh, orang yang mempunyai hutang.
c. Muqtaradh, obyek yang dihutangkan
d. Sighat akad.
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Syarat Al-Qardhul Hasan yaitu:
a. Syarat bagi muqridh dan muqtaridh adalah orang yang mampu
menggelola hartanya sendiri secara mutlak dan bertanggung jawab,
jadi anak kecil dan orang gila tidak termasuk kategori ini. Selain itu
juga diisyaratkan tidak ada paksaan.
b. Syarat muqtaradh adalah barang yang bermanfaat, bernilai dan dapat
dipergunakan.
c. Syarat sighat ada kesepakatan  kedua belah pihak al-Qard tidak boleh
mendatangkan manfaat bagi muqridh (Hasan, 2014 : 263)
3.3.4 Mekanisme Pemberian Pembiayaan Al-Qardhul Hasan
Aplikasi Al-Qardhul Hasan dalam perbankan syariah, Al-Qardhul
Hasan biasa digunakan untuk menyediakan dana talangan kepada
nasabah prima dan untuk menyumbangkan sektor usaha kecil/mikro atau
bantuan sosial (Ascarya, 2008:47).
Perjanjian Al-Qardhul Hasan
Tenaga kerja modal 100%
100 % kembali modal
Sumber:Wirdyaningsih, 2005: 159
Gambar 3.1
Skema Al-Qardhul Hasan
Proyek usaha
Keuntungan
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Keterangan skema Al-Qardhul Hasan yaitu:
1. Kontrak perjanjian Qardh dilaksanakan antara bank dan nasabah.
2. Nasabah menyediakan tenaga untuk mengelola usaha dan bank
syariah menyerahkan modal sebagai investasi. Modal yang diserahkan
dalam Qardh berasal dari dana bank dan dana kebajikan yang
dikumpulkan oleh bank dari berbagai sumber antara lain: zakat, infaq,
shadaqah, denda, bantuan dari pihak lain dan dana dari sumber lain.
3. Bila terdapat keuntungan, maka keuntungan dinikmati 100% oleh
nasabah, tidak dibagi hasilkan dengan bank syariah.
4. Pada saat pembayaran atau jatuh tempo, maka nasabah
mengembalikan 100% modal yang berasal dari bank syariah, tampa
ada tambahan (Ismail, 2011:214)
3.3.5 Manfaat Al-Qardhul Hasan
1. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak
untuk mendapat talangan dalam jangka pendek
2. Al-Qardhul Hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara
bank syariah dan bank konvensional yang didalamnya terkandung
misi sosial, disamping misi komersial.
3. Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah
(Antonio, 2010: 123).
4. Pedagang kecil memperoleh bantuan dari bank syariah untuk
mengembangkan usahanya, sehingga merupakan misi sosial bagi bank
untuk masyarakat miskin.
5. Dapat mengalihkan pedagang kecil dari ikatan utang rentenir, dengan
mendapatkan pembiayaan dari bank syariah (Ismail, 2013: 214).
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3.4. Evaluasi
Selama penulis melakukan kerja praktik pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar banyak pengalaman yang didapat penulis
diantaranya ilmu pengetahuan, wawasan dan cara kerja serta dapat
mengaplikasi teori yang didapatkan pada bangku kuliah dan membantu
para karyawan-karyawati PT. BPRS Baiturrahaman Aceh Besar seperti
yang telah penulis jelaskan di atas. Saat melakukan kerja praktik penulis
bisa melihat kinerja yang baik, ketekunan, kedisiplinan, kebersamaan dan
kekeluargaan para karyawan-karyawati PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Besar. Melalui kerja praktik yang dilakukan pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar penulis dapat mengetahui bagaimana
mekanisme pengajuan permohonan pembiayaan Al-Qardhul Hasan.
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar memberikan modal usaha
dalam bentuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan kepada masyarakat kurang
mampu untuk menambah modal usaha dan untuk meningkatkan taraf
hidup dan ekonomi masyarakat dengan tidak ada imbalan apapun. Hanya
saja ada biaya administrasi yang diperbolehkan menurut fatwa DSN-
MUI, pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar ada beberapa biaya yang
dipotong pada saat pencairan yaitu: biaya materai, asuransi dan biaya
pembukaan buku tabungan. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal
sebelum memberi pembiayaan maka pihak bank akan melakukan survey
terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan dalam menerima
pembiayaan karena ini berisiko besar. Kemudian pihak bank akan
melakukan rapat komite untuk memastikan kelayakan penerimaannya.
Rapat komite ini untuk menentukan kelayakan pemberian
pembiayaan kepada nasabah, jika dianggap layak menerima dana tersebut
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maka akan dikirim nama tersebut kepada BPM Kota Banda Aceh untuk
dikeluarkan SK oleh Walikota Banda Aceh.
Untuk pencairan pembiayaan dilakukan satu bulan setelah
penandatanganan SK oleh Walikota dan pencairan dapat dilakukan di
tempat nasabah, untuk angsuran pembayaran cicilan dilakukan mingguan.
Untuk memudahkan nasabah dalam pembayaran angsuran, pihak BPRS
memberikan kemudahan yaitu dengan cara menjemput setoran nasabah
atau dikenal dengan jemput bola, Sehingga nasabah tidak perlu lagi
datang ke bank untuk melakukan pencairan.
Pada PT. BPRS Baiturrahman nasabah harus memiliki agunan
untuk menjadi pegangan bagi pihak bank pada saat pembiayaan. Saat ini
belum banyak nasabah yang mengambil pembiayaan Al-Qardhul Hasan
dikarenakan masa atau proses menunggu pencairan yang lama, karena SK
yang dikeluarkan Walikota Kota Banda Aceh sangat lama butuh waktu 1
(satu) bulan setelah SK dari PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar dikirim
ke BPM Kota Banda Aceh. Berdasarkan kerja praktik yang dilakukan
pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar, pemberian pembiayaan Al-
Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar sesuai dengan
teori dan praktik perbankan yang dianjurkan dalam Islam atau sesuai
dengan ketentuan- ketentuan syariah, sesuai dengan fatwa DSN MUI No
19/DSN-MUI.
Berdasarkan fatwa DSN MUI, teori, landasan hukum dan praktik
lapangan terdapat kesesuaian diantaranya yaitu tidak adanya biaya
tambahan atau margin hanya saja ada biaya materai, dan  biaya notaris
yang dibolehkan dalam fatwa, pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar
syarat pengajuan Al-Qardhul Hasan harus ada jaminannya dalam fatwa
DSN MUI membolehkan jika dianggap perlu. Hanya saja terdapat
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perbedaan dalam penyaluran yang dilakukan PT. BPRS Baiturrahman
Aceh Besar berbeda dengan mekanisme yang terdapat dalam teori. PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar menyalurkan dana, yang berasal dari
Pemerintah Kota Banda Aceh melalui MoU yang telah disepakati, untuk
disalurkan kepada masyarakat Kota Banda Aceh jadi harus ada surat
keputusan dari Walikota Banda Aceh sebelum melakukan pencairan dana
tersebut, berbeda dengan teori hanya menyalurkan dana tanpa perlu
menunggu SK (Surat Keputusan) Walikota karena dana yang disalurkan
dari zakat, infaq dan shadaqah, namun dalam teori dana yang diperoleh
boleh dari lembaga lain selain keuntungan bank yang disisihkan, infaq,
shadaqah, dan zakat
42
BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis susun di atas maka,
penulis dapat mengambil kesimpulan tentang mekanisme
pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan Pada PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar sebagai berikut:
1. Calon nasabah yang mempunyai usaha kecil dapat mengajukan
permohonan pembiayaan, dengan dilengkapi foto copy KTP
Suami dan Istri 3 lembar, foto copy kartu keluarga (KK) 1
lembar, foto copy surat kepemilikan usaha dari Keuchik,
Nasabah atau debitur harus memiliki angunan atau jaminan
yang diberikan kepada bank, jika jaminan tidak ada maka pihak
bank tidak dapat memberikan pembiayaan Al-Qardhul Hasan,
foto copy STNK (pajak masih hidup) 1 lembar, foto copy buku
BPKB 1 lembar, dan memiliki minimal 2 orang sampai 5 orang
dalam satu kelompok
2. Proses pemberian pembiayaan Al-Qardhul Hasan nasabah harus
melengkapi berkas administrasi, jika berkas administrasi sudah
lengkap maka karyawan dari bank akan melakukan survey
terhadap usaha nasabahnya, jaminan dan wawancara dengan
nasabah jika sudah ada 10 orang dalam beberapa kelompok,
maka akan dibuat rapat komite untuk menyetujui pembiayaan
tersebut. Kemudian bank akan mengirim SK kepada BPM dan
kemudian harus menunggu SK balasan Walikota. Dalam proses
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pencairan dana pembiayaan akan dipotong untuk buku tabungan
dan asuransi berdasarkan umur nasabah, saat melakukan
pencairan kerumah nasabah maka Account Officer akan
memberikan kertas yang berisikan akad untuk ditandatangani
oleh nasabah, seminggu setelah pencairan maka Account Officer
akan mengambil tagihan setiap minggunya.
4.2 Saran
Setelah melakukan kerja praktik pada PT. BPRS Baiturrahman
Aceh Besar dan dari penelitian yang penulis lakukan ada beberapa
hal yang menjadi pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan
kinerja PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar adapun saran dan
masukan sebagai berikut :
1. PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar hendaknya dapat terus
meningkatkan dan melanjutkan kerjasamanya dengan
pemerintah Kota Banda Aceh dalam penyaluran pembiayaan Al-
Qardhul Hasan guna meningkatkan kesejahteraan dan
pengembangan usaha mikro dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat.
2. PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar harus lebih teliti dalam
menyeleksi atau mensurvey nasabah yang ingin mengambil
pembiayaan Al-Qardhul Hasan untuk mengurangi risiko yang
akan terjadi.
3. PT. BPRS Baiturrahman harus melakukan sosialisasi kepada
masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui produk Al-
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Qardhul Hasan, agar lebih banyak nasabah yang mengambil
pembiayaan Al-Qardhul Hasan,
4. PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar dalam penyaluran dana
kepada nasabah agar dapat menpercepat pengeluaran SK dari
pihak Walikota sehingga minat nasabah untuk mengambil
pembiayaan Al-Qardhul Hasan lebih banyak lagi.
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